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ANALISIS PENGARUH TUNJANGAN PENGHASILAN DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DIPERUSAHAAN 10K PROJECT
DI YOGYAKARTA

Eni Septyaningsih1, Nugraeni2
110K Poject
2Program Studi Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Mercu Buana
Yogyakarta
E-mail Korespondensi:  email dosen pembimbing@mercubuana-yogya.ac. id

Abstract
Employee performance in the company is the answer to the success or failure of the company's goals that have been set, because whether they are productive or not will greatly affect the success of the company. This study aims to determine the effect of income allowance on employee performance on the 10k Project, to determine the effect of motivation on employee performance on the 10k Project and to determine the joint effect of income allowance and motivation on employee performance on the 10k Project. The object of this research is the company's employees 10K Project. The population in this study were all employees of the 10k Project, totaling 50 people. This research method used quantitative methods. In this quantitative research, the researcher formulates a new problem by identifying it through a hypothesis. Primary data was obtained from distributing questionnaires to 10k Project Yogyakrta employees who were willing to become respondents and fill out questionnaires regarding research variables. Data analysis using multiple regression. The results showed that the income allowance had a significant positive effect on employee performance, motivation had a significant positive effect on employee performance and income allowance and motivation had a significant positive effect on employee performance.
Keywords: Benefits, Work Motivation, and Performance

Abstrak
Kinerja  pegawai  dalam perusahaan  adalah  jawaban  dari  berhasil  atau  tidaknya
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, karena produktif atau tidaknya mereka akan sangat berpengaruh terhadap kesuksesan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tunjangan penghasilan terhadap kinerja pegawai pada 10k Project, Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada 10k Project dan Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama tunjangan penghasilan dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada 10k Project. Objek penelitian ini adalah karyawan perusahaan 10K Project.  Populasi dalam penelitian  ini adalah seluruh karyawan 10k Project yang berjumlah 50 orang.Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian kuantitaif ini peneliti merumuskan masalah yang baru dengan mengidentifikasikan melalui hipotesis. Data primer diperoleh dari menyebar kuesioner ke karyawan  10k  Project  Yogyakrta  yang  bersedia  menjadi  responden  dan  mengisi kuesioner mengenai variabel penelitian. Analisis data menggunakan regresi berganda. Hasil   penelitian   menunjukkan   bahwa   tunjangan   penghasilan   berpengaruh   positif signifikan kinerja karyawan, motivasi berpengaruh positif signifikan kinerja karyawan dan tunjangan penghasilan dan motivasi berpengaruh positif signifikan kinerja karyawan.

Kata Kunci: Tunjangan, Motivasi kerja, dan Kinerja

LATAR BELAKANG

KINERJA   PEGAWAI   DALAM   PERUSAHAAN   ADALAH   JAWABAN DARI BERHASIL ATAU TIDAKNYA TUJUAN PERUSAHAAN YANG TELAH DITETAPKAN, KARENA PRODUKTIF ATAU TIDAKNYA MEREKA AKAN SANGAT BERPENGARUH TERHADAP KESUKSESAN PERUSAHAAN. PARA PETINGGI ATAU MANAJER SERING TIDAK MEMPERHATIKAN PEGAWAINYA KECUALI JIKA SUDAH SANGAT

BURUK ATAU SEGALA SESUATU JADI BERANTAKAN. TERLALU SERING MANAJER TIDAK MENGETAUHUI BETAPA BURUKNYA KINERJA PEGAWAI TELAH MEROSOT SEHINGGA PERUSAHAAN MENDAPAT KRISIS YANG CUKUP SERIUS. KESAN BURUK PERUSAHAAN YANG MENDALAM BERAKIBAT DAN MENGABAIKAN TANDA  PERINGATAN  ADANYA  KINERJA  PEGAWAI  YANG MEROSOT.
MENURUT BERELSON DAN STEINER, MOTIVASI ADALAH SUATU USAHA SADAR UNTUK MEMPENGARUHI PERILAKU SESEORANG SUPAYA MENGARAH TERCAPAINYA TUJUAN ORGANISASI. PROSES TIMBULNYA   MOTIVASI   SESEORANG   MERUPAKAN   GABUNGAN DARI KONSEP KEBUTUHAN, DORONGAN, TUJUAN, DAN IMBALAN.MOTIVASI KERJA PEGAWAI MERUPAKAN HAL YANG KOMPLEK BANYAK PEGAWAI BEKERJA DENGAN BERAGAM MOTIVASI DIANTARANYA ADALAH PEMBAYARAN GAJI DAN PEMBAYARAN TUNJANGAN, KEAMANAN PEKERJAAN,PUJIAN DAN PEGAWAI ITU SENDIRI.
SECARA TEORITIS TUNJANGAN KINERJA ADALAH KOMPONEN DARI KESEJAHTERAAN YANG DIMILIKI PEGAWAI YANG DIBERIKAN DENGAN TARGET/SASARAN KINERJA YANG DITETAPKAN SETIAP AWAL TAHUN YANG DIHITUNG BERDASARKAN  KATEGORI  DAN  NILAI  CAPAIAN  KINERJA PEGAWAI YANG DINILAI PADA SETIAP AWAL TAHUN. DENGAN DEMIKIAN JIKA SISTEM INI DAPAT DITERAPKAN SECARA EFEKTIF MAKA AKAN BERDAMPAK POSITIF BAGI ORGANISASI KARENA AKAN DAPAT MENINGKATKAN MOTIVASI PEGAWAI UNTUK BEKERJA SERTA KEPUASAN TERSENDIRI BAGI PEGAWAI. TETAPI YANG MENJADI PERSOALAN ADALAH, APAKAH SISTEM TUNJANGAN KINERJA BENAR-BENAR MENINGKATKAN KINERJA SERTA MEMBERIKAN KONTRIBUSI YANG TINGGI BAGI MOTIVASI KERJA PEGAWAI ATAU TIDAK.SETIAP PEGAWAI MEMILIKI KARAKTERISTIK  YANG  BERBEDA  DALAM  MENGGALI KEMAMPUAN      UNTUK      DAPAT      DITERAPKAN      KE      DALAM

PERUSAHAAN     YANG     SESUAI.     OLEH     KARNA     ITU,SEORANG PEMIMPIN  HARUS  DAPAT  MENGELOLA  PEGAWAINYA  DENGAN
BAIK.
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Gambar 1. Kerangka  Penelitian








PENGEMBANGAN TEORI DAN HIPOTESIS
1.  Grand Theory
Perilaku  Organisasi  Mempelajari  Dampak  Dari  Individu,  Grup  Dan  Kelompok Terhadap Munculnya Berbagai Perilaku Dalam Organisasi Dengan Tujuan Meningkatkan Efektivitas Organisasi. Perilaku Seluruh Individu Pada Dasarnya Memiliki Konsistensi Dasar. Grand Theory Yang Mendasari Penelitian Ini Adalah Teori Umum Dari Perilaku Organisasi Yang Dikemukakan Oleh Robbins Dan Judge . Teori  Ini  Memiliki  Tiga  Bagian  Penting  Dari  Teori  Perilaku  Organisasi  Yaitu Masukan, Proses, Dan Keluaran. Masukan Merupakan Pengaturan Awal Situasi Dan Lokasi Dimana Proses Proses Akan Terjadi. Keluaran Merupakan Hasil Akhir Yang

Di Prediksi Yang Dipengaruhi Oleh Beberapa Variabel Lainnya.Dalam Komponen Masukan Pada Tingkat Individu Terdapat Variabel Motivasi Dan Tunjangan Penghasilan.  Hal  Ini  Menunjukkan  Bahwa  Motivasi  Dan  Tunjangan  Penghasilan Dalam Sebuah Organisasi Merupakan Salah Satu Faktor Dasar Yang Akan Mempengaruhi Berbagai Hal Yang Berkaitan Dengan Proses Yang Akan Terjadi.
2.  Hipotesis
a.   Pengaruh Tunjangan Penghasilan Terhadap Kinerja Karyawan

Tunjangan   Kinerja   Dapat   Memberikan   Pengaruh Terhadap   Kinerja Pegawai.Tunjangan    Kinerja    Memegang Peranan Penting Dalam Menciptakan Kinerja Pegawai  Karena Salah  Satu  Alasan  Utama  Orang Bekerja  Adalah  Untuk Memenuhi  Kebutuhan  Hidupnya  Dan  Tunjangan Kinerja    Dari Instansi   Merupakan   Sumber    Pendapatan   Untuk Pegawai.Tunjangan  Kinerja  Yang  Diberikan  Instansi  Secara Adil  Dan Wajar   Akan   Memberikan   Sebuah   Dorongan   Positif Kepada Pegawai. Simamora (2006) Mengatakan Bahwa Tunjangan Kinerja Dalam Bentuk Finansial Adalah Penting Bagi Pegawai, Sebab Dengan Tunjangan Kinerja Ini    Pegawai    Dapat  Memenuhi    Kebutuhannya    Secara    Langsung, Terutama Kebutuhan  Fisiologisnya.
Hubungan Antara Tunjangan Penghasilan Dan Kinerja Dapat Dijelaskan Jika  Sistem Tunjangan  Kinerja  Diterapkan  Secara  Adil Dan  Kompetitif Oleh Instansi Maka Pegawai Akan Mempertahankan Posisinya Dalam Instansi Atau Dengan Kata Lain   Pegawai   Ingin   Tetap   Bekerja   Pada Instansi   Tersebut. Konsekuensinya, Pegawai Akan Berlomba-Lomba Menunjukkan  Kinerjanya  Yang  Terbaik,  Karena Instansi  Hanya  Akan Mempekerjakan   Pegawai   Yang Kinerjanya   Bagus.   Pegawai Akan Termotivasi Untuk Berprestasi Dan Meningkatkan Kinerjanya.
Hasil Penelitian Laminingrum (2016) Dan Uherman Et. Al (2017) Membuktikan Bahwa Tunjangan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja. Berdasarkan Uraian Diatas, Maka Hipotesis Pertama Adalah :
H1   :   Tunjangan   Penghasilan   Berpengaruh   Positif  Terhadap   Kinerja

Karyawan
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b.   Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Kinerja Pegawai Perlu Mendapat Perhatian Utama Guna Mencapai Efektif Dan Efesiensi Organisasi. Kinerja Pegawai Yang Optimal Diperlukan Pemahaman Terhadap Perilaku Individu Seseorang Yang Akan Berdampak Kepada   Kualitas   Kinerja   Pegawai,   Oleh   Karena   Itu   Di   Perlukan Kemampuan Pemimpin Dalam Mengarahkan Terhadap Pegawai Dan Memahami Perilaku  Serta Motivasi  Kerja  Pegawai Dalam  Menjalankan Tugas Dan Pekerjaanya.
Kinerja Merupakan Fungsi Dari Keinginan Melakukan Pemahaman Yang Jelas  Atas  Apa  Yang  Di  Kerjakan  Dan  Bagaimana  Mengerjakannya. Sumber Daya Manusia Merupakan Hal Yang Paling Utama Dalam Perusahaan,  Karena  Manusia  Selalu  Ada  Dalam Suatu  Organisasi  Atau Perusahaan. Sumber Daya Manusia Merupakan Tantangan Tersendiri Bagi Manajer Karena Keberhasilan Manajer Tergantung Pada Kualitas Sumber Daya Manusia. Apabila Masing-Masing Individu Dalam Perusahaan Dapat Berjalan Efektif Dengan Kata Lain, Kelangsungan Perusahaan Tergantung Pada Kinerja Karyawan. Dalam Usaha Untuk Mencapai Tujuan, Perusahaan Sangat Mengharapkan Adanya Kinerja Yang Tinggi Dari Setiap Karyawannya.Peningkatan  Kinerja  Dapat  Dipengaruhi  Dengan Memberikan Motivasi Kerja Pada Karyawan Dan Lingkungan Kerja Yang Memadai.
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Hubungan Antara Motivasi Dan Kinerja Dapat Dijelaskan Sebagai Kemampuan Melekat Dalam Diri Seseorang Dan Merupakan Bawaan Sejak Lahir Serta Diwujudkan Dalam Tindakannya Dalam Bekerja, Sedangkan Motivasi Adalah Aspek Yang Sangat Penting Untuk Menggerakkan Kreativitas   Dan   Kemampuan   Seseorang   Dalam   Melakukan   Suatu Pekerjaan, Serta Selalu Bersemangat Dalam Menjalankan Pekerjaan Tersebut. Dari Sebagian Uraian Yang Telah Dijelaskan Dapat Ditarik Kesimpulan  Bahwa  Para  Karyawan  Mampu  Melakukan  Pekerjaan  Dan Ingin Mencapai Hasil Maksimal Dalam Pekerjaannya. Perwujudan Kinerja Yang Maksimal, Dibutuhkan Suatu Dorongan Untuk Memunculkan Kemauan Dan Semangat Kerja, Yaitu Dengan Motivasi. Motivasi Berfungsi Untuk Merangsang Kemampuan Karyawan Maka Akan Tercipta Hasil Kinerja Maksimal. Hasil Penelitian Pratama (2012) Membuktikan Bahwa

Motivasi  Berpengaruh  Positif  Terhadap  Kinerja  Karyawan.  Berdasarkan

Uraian Diatas, Maka Hipotesis Kedua Adalah :

H2 : Motivasi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Karyawan

c.   Pengaruh Tunjangan Penghasilan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Kinerja  Seorang  Pegawai  Tergantung  Pada  Banyak  Faktor.  Hubungan Antara Tunjangan Dan Motivasi Dan Kinerja Dapat  Dijelaskan Sebagai Pemberian Tunjangan Merupakan Salah Satu Bentuk Rangsangan Atau Motivasi Yang Sengaja Diberikan Kepada Pegawai Agar Mereka Bekerja Lebih Produktif Lagi, Meningkatkan Prestasinya Dalam Mencapai Tujuan Organisasi. Pada Dasarnya Orang Bekerja Untuk Mencari Nafkah Dengan Memperoleh Gaji Yang Sepadan Dengan Kemampuan Dan Jerih Payahnya. Jika Seorang Pegawai Merasa Hasil Jerih Payahnya Sebagai Pegawai Dihargai   Sepadan Dengan Balas Jasa Yang Diperolehnya Maka Ia Akan Termotivasi Untuk Bekerja. Dengan Demikian Kinerja Pegawai Akan Tercapai Secara Optimal Jika Terdapat Dukungan Material Dari Apa Yang Dia Lakukan. Para Karyawan Mampu Melakukan Pekerjaan Dan Ingin Mencapai Hasil Maksimal Dalam Pekerjaannya. Perwujudan Kinerja Yang Maksimal,  Dibutuhkan  Suatu  Dorongan  Untuk  Memunculkan  Kemauan Dan Semangat Kerja, Yaitu Dengan Motivasi. Motivasi Berfungsi Untuk Merangsang Kemampuan Karyawan Maka Akan Tercipta Hasil Kinerja Maksimal.   Hasil   Penelitian   Laminingrum   (2016)   Dan   Uherman   Et. Al(2017)   Membuktikan   Bahwa   Tunjangan   Berpengaruh   Signifikan Terhadap Kinerja. Dan Hasil Penelitian Pratama (2012) Membuktikan Bahwa Motivasi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan Uraian Diatas, Maka Hipotesis Ketiga Adalah:
H3 : Tunjangan Penghasilan Dan Motivasi Berpengaruh Positif Terhadap

Kinerja Karyawan.


METODE PENELITIAN A.  JENIS PENELITIAN
 (
J
u
r
n
a
l
 
E
k
o
n
o
m
i
 
M
a
n
a
j
e
m
e
n
 
d
a
n
 
A
k
u
n
t
a
n
s
i
V
o
l
.
1,
 
N
o
.
1
,
 
p
p
.
 
.
.
.
.
I
S
S
N:
 
208
7
-
8443
)
METODE  PENELITIAN  INI  MENGGUNAKAN  METODE  KUANTITATIF. DALAM   PENELITIAN   KUANTITAIF   INI   PENELITI   MERUMUSKAN

HIPOTESIS YAITU JAWABAN SEMENTARA TERHADAP RUMUSAN MASALAH  PENELITIAN.  METODE  PENELITIAN  KUANTITATIF ADALAH  METODE  PENELITIAN  YANG  MENGGUNAKAN  DATA DALAM  BENTUK  ANGKA  YANG  UMUMNYA  DIKUMPULKAN MELALUI PERTANYAAN TERSTRUKTUR (SEKARAN & BOUGIE, 2013). APABILA DILIHAT DARI SIFAT PENELITIAN, METODE PENELITIAN YANG AKAN DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN INI ADALAH METODE ASOSIATIF  DENGAN  PENDEKATAN  KUANTITATIF.  METODE ASOSIATIF MERUPAKAN METODE YANG BERMAKSUD UNTUK MENJELASKAN HUBUNGAN KAUSAL DAN PENGARUH ANTARA VARIABEL-VARIABEL MELALUI PENGUJIAN HIPOTESIS. MENURUT SUGIYONO (2015) MENYATAKAN BAHWA PENGERTIAN ASOSIATIF ADALAH PENELITIAN YANG BERTUJUAN UNTUK MENGETAHUI PENGARUH ATAUPUN HUBUNGAN ANTARA DUA VARIABEL ATAU LEBIH.
B.  LOKASI PENELITIAN

LOKASI PENELITIAN DI YOGYAKARTA DENGAN OBYEK PENELITIAN

10K PROJECT.

C.  POPULASI DAN SAMPEL

POPULASI ADALAH KESELURUHAN SUBJEK PENELITIAN (ARIKUNTO,

2010). DALAM PENELITIAN INI POPULASINYA ADALAH SELURUH KARYAWAN DI BIDANG PRODUKSI 10K PROJECT YANG BERJUMLAH
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50 ORANG. METODE PENGAMBILAN SAMPEL MENGGUNAKAN METODE      SENSUS.      METODE      SENSUS      ADALAH      METODE

SEBAGAI  SAMPEL.  PENGGUNAAN  METODE  SENSUS  KARENA JUMLAH POPULASI KURANG DARI 100 SEHINGGA DAPAT MENGGUNAKAN SELURUH POPULASI MENJADI SAMPEL (SUGIYONO,
2015). BERDASARKAN ALASAN TERSEBUT, MAKA SAMPEL PENELITIAN INI ADALAH 50 RESPONDEN.
D.  JENIS DATA DAN SUMBER DATA PENELITIAN

PENGERTIAN DATA PRIMER MENURUT SUGIYONO (2015) ADALAH SUMBER DATA YANG LANGSUNG MEMBERIKAN DATA KEPADA PENGUMPUL DATA. DATA PRIMER DIPEROLEH DARI MENYEBAR KUESIONER KE KARYAWAN 10K PROJECT YOGYAKRTA YANG BERSEDIA MENJADI RESPONDEN DAN MENGISI KUESIONER MENGENAI VARIABEL PENELITIAN.
E.  METODE PENGUMPULAN DATA


INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA YANG DIGUNAKAN UNTUK MENGUKUR VARIABEL ADALAH MENGGUNAKAN KUISIONER. KUISIONER INI BERISI ITEM-ITEM PERTANYAAN SEBAGAI PENJABARAN DARI INDIKATOR-INDIKATOR VARIABEL. RESPONDEN MENJAWAB PERTANYAAN DENGAN MEMBERIKAN TANDA SILANG (X) PADA ALTERNATIF JAWABAN DENGAN 4 KEMUNGKINAN YANG TERSEDIA. DALAM HAL INI PENULIS AKAN MEMBERIKAN PERTANYAAN DENGAN 4
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ALTERNATIF JAWABAN YANG HARUS DIPILIH SALAH SATU JAWABAN SAJA OLEH  RESPONDEN,  DALAM  HAL  INI  KARYAWAN  10K PROJECT. SKALA PENGUKURAN VARIABEL DALAM PENELITIAN INI ADALAH MENGGUNAKAN SKALA LIKERT. SKALA LIKERT ADALAH SKALA YANG

SESEORANG ATAU KELOMPOK MENGENAI SEBUAH PERISTIWA ATAU FENOMENA SOSIAL, BERDASARKAN DEFINISI OPERASIONAL YANG TELAH DITETAPKAN OLEH PENELITI. SKALA INI MERUPAKAN SUATU SKALA PSIKOMETRIK YANG  BIASA DIAPLIKASIKAN  DALAM  ANGKET DAN   PALING   SERING   DIGUNAKAN   UNTUK   RISET   YANG   BERUPA SURVEI, TERMASUK DALAM PENELITIAN SURVEI DESKRIPTIF. PENELITIAN INI MENGGUNAKAN SKALA LIKERT EMPAT ALTERNATIVE JAWABAN UNTUK MENGHINDARI JAWABAN NETRAL. DASAR MEGGUNAKAN 4 ALTERNATIF JAWABAN KARENA UNTUK MENGHINDARI JAWABAN NETRAL. UNTUK MEMPERMUDAH PENILAIAN JAWABAN, PENULIS AKAN MEMBERIKAN NILAI DARI SETIAP PILIHAN JAWABAN   PERTANYAAN   YAITU   NILAI   4   UNTUK  JAWABAN   YANG POSITIF DAN NILAI 1 UNTUK JAWABAN YANG SANGAT NEGATIF. MAKA BENTUK PENILAIANNYA SEBAGAI BERIKUT
1.   JAWABAN SS (SANGAT SETUJU) DIBERI NILAI 4

2.   JAWABAN S (SETUJU) DIBERI NILAI 3

3.   JAWABAN TS (TIDAK SETUJU) DIBERI NILAI 2

4.   JAWABAN STS (SANGAT TIDAK SETUJU) DIBERI NILAI 1

F.  DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN

1. VARIABEL TUNJANGAN PENGHASILAN
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MENURUT  KADARISMAN  (2012), TUNJANGAN  MERUPAKAN TAMBAHAN  PENGHASILAN YANG DIBERIKAN ORGANISASI KEPADA PEGAWAINYA. BIASANYA PEMBAYARAN TUNJANGAN DISATUKAN DALAM  DAFTAR  PEMBAYARAN  GAJI  PEGAWAI  SETIAP  BULANNYA.
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DIGUNAKAN INDIKATOR SEBAGAI BERIKUT (HASIBUAN, 2012):

    ASAS KEADILAN :

1)   BALAS   JASA   YANG   DIBERIKAN   KEPADA   PEGAWAI   SESUAI DENGAN BEBAN KERJA.
2) BALAS JASA YANG DIBERIKAN KURANG LEBIH SAMA DENGAN PEGAWAI  YANG  BEKERJA  DI  INSTANSI  LAIN  DI  SEKITAR INSTANSI UNTUK PEKERJAAN YANG SAMA.
3)   BALAS   JASA   YANG   DIBERIKAN   SESUAI   DENGAN   PRESTASI KERJA DAN ATAU RESIKO PEKERJAAN YANG DILAKUKAN OLEH PEGAWAI.
4)  PEGAWAI  DIBERI  TUNJANGAN  SESUAI  DENGAN  KERJA  KERAS YANG DILAKUKANNYA.
5)   BALAS   JASA   YANG   DIBERIKAN   KEPADA   PEGAWAI   SESUAI DENGAN KETENTUAN PERATURAN YANG ADA.
    ASAS KELAYAKAN :

1)   BALAS   JASA   YANG   DIBERIKAN   KEPADA   PEGAWAI   CUKUP UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN HIDUP SEKELUARGA.
2) TUNJANGAN YANG DIBERIKAN DI LUAR GAJI POKOK DAPAT MENCUKUPI   KEBUTUHAN   SESUAI   DENGAN   MAKSUD TUNJANGAN ITU.
2. MOTIVASI
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MOTIVASI KERJA MENURUT STOKES (1996) ADALAH SEBAGAI PENDORONG BAGI SESEORANG UNTUK MELAKUKAN PEKERJAANYA DENGAN LEBIH BAIK, JUGA MERUPAKAN FAKTOR YANG MEMBUAT

DAN MERUPAKAN TENAGA EMOSIONAL YANG SANGAT PENTING UNTUK SESUATU PEKERJAAN BARU.
INDIKATOR-INDIKATOR UNTUK MENGUKUR MOTIVASI KERJA MENURUT HERZBERG DALAM ROBBINS & JUDGE (2008) YAITU SEBAGAI BERIKUT:

	PRESTASI KERJA: SUATU KEBERHASILAN ATAU PENCAPAIAN SEORANG KARYAWAN DALAM MENYELESAIKAN PEKERJAAN DAN MENCAPAI PRESTASI KERJA.
	PENGAKUAN: BESAR KECILNYA PENGAKUAN YANG DIBERIKAN KEPADA KARYAWAN ATAS UNJUK KERJANYA, SERTA MEMBERIKAN SURAT PENGHARGAAN ATAU HADIAH BERUPA UANG TUNAI.
	PEKERJAAN ITU SENDIRI: BESAR KECILNYA TANTANGAN YANG DIRASAKAN KARYAWAN DARI PEKERJAANYA, KESEMPATAN BELAJAR DAN PELUANG.
	TANGGUNG JAWAB: BESAR KECILNYA TANGGUNG JAWAB YANG DIBERIKAN KEPADA SEORANG KARYAWAN.
	KEMAJUAN: BESAR KECILNYA KEMUNGKINAN KARYAWAN DAPAT MAJU DALAM PEKERJAANYA TANPA ADANYA PENGAWASAN YANG TERLALU KETAT.
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	PENGEMBANGAN POTENSI INDIVIDU: BESAR KECILNYA KARYAWAN BERKEMBANG KE TAHAP YANG LEBIH TINGGI DAN KESEMPATAN UNTUK MENDAPATKAN PROMOSI.


INTSRUMEN DARI KINERJA KARYAWAN ADALAH :

a.   KUALITAS (Y1.1)

KUALITAS KERJA ADALAH SUATU STANDAR FISIK YANG DIUKUR KARENA HASIL KERJA YANG DILAKUKAN ATAU DILAKSANAKAN KARYAWAN ATAS TUGAS-TUGASNYA. INDIKATORNYA ADALAH:
1.) HASIL KERJA KARYAWAN SESUAI DENGAN STANDAR PERUSAHAAN
b.   KUANTITAS (Y1.2)

SEBERAPA LAMA SEORANG PEGAWAI BEKERJA DALAM SATU HARINYA, KUANTITAS KERJA INI DAPAT DILIHAT DARI KECEPATAN KERJA SETIAP PEGAWAI ITU MASING-MASING, SELAIN ITU JUGA MERUPAKAN JUMLAH YANG DIHASILKAN DINYATAKAN DALAM ISTILAH SEPERTI JUMLAH UNIT, JUMLAH SIKLUS AKTIVITAS YANG DISESAIKAN. INDIKATORNYA ADALAH:
1.)    HASIL KERJA KARYAWAN YANG DIPRODUKSI SESUAI DENGAN TARGET YANG DITETAPKAN PERUSAHAAN.

c.   PELAKSANAAN TUGAS (Y1.3)

ADALAH SEBERAPA JAUH KARYAWAN MAMPU MELAKUKAN PEKERJAANNYA DENGAN AKURAT ATAU TIDAK ADA KESALAHAN. YANG TERDIRI DARI KOMPONEN KEHANDALAN DALAM MENYELESAIKAN TUGAS DAN PENGETAHUAN TENTANG PEKERJAAN, SELAIN ITU SETIAP KARYAWAN HARUS BEKERJA SESUAI DENGAN TUGAS, FUNGSI DAN PERAN, KEAHLIAN DAN KOMPETENSI MASING-MASING UNTUK MENCAPAI VISI, MISI DAN PROGRAM KERJA ORGANISASI YANG TELAH DITETAPKAN. INDIKATORNYA ADALAH:
1.) SAYA MEMILIKI KEMAUAN BEKERJASAMA DENGAN ATASAN DALAM HAL PEKERJAAN
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2.) SAYA MEMILIKI KEMAUAN BEKERJASAMA DENGAN REKAN KERJA DALAM MENYELESAIKAN PEKERJAAN

d. TANGGUNG JAWAB (Y1.4)

TANGGUNG JAWAB TERHADAP PEKERJAAN ADALAH KESADARAN AKAN KEWAJIBAN KARYAWAN UNTUK MELAKSANAKAN PEKERJAAN YANG DIBERIKAN PERUSAHAAN, SELAIN ITU KESANGGUPAN SEORANG TENAGA KERJA DALAM MENYELESAIKAN TUGAS DAN PEKERJAAN YANG DISERAHKAN KEPADANYA DENGAN SEBAIK-BAIKNYA DAN TEPAT WAKTU SERTA BERANI MEMIKUL RESIKO ATAS KEPUTUSAN YANG DIAMBILNYA ATAU TINDAKAN YANG DILAKUKANNYA. INDIKATORNYA ADALAH :
1.) SAYA BERTANGGUNG JAWAB DALAM MENYELESAIKAN TUGAS/PEKERJAAN
2.) SAYA BERTANGGUNG JAWAB DALAM MENGAMBIL KEPUTUSAN TERKAIT PEKERJAAN
e. INISIATIF  (Y1.5)

INISIATIF DARI DALAM DIRI ANGGOTA PERUSAHAAN UNTUK MELAKUKAN PEKERJAAN SERTA MENGATASI MASALAH DALAM PEKERJAAN TANPA MENUNGGU PERINTAH DARI ATASAN ATAU MENUNJUKAN TANGGUNG JAWAB DALAM PEKERJAAN YANG SUDAH KEWAJIBAN SEORANG PEGAWAI. INDIKATORNYA ADALAH:
1.) SAYA BERINISIATIF DALAM MENJALANKAN TUGAS/PEKERJAAN YANG RELATIF BARU
2.) INISIATIF DALAM MENYELESAIKAN PEKERJAAN DENGAN METODE YANG LEBIH EFEKTIF
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G. ANALISIS DATA

1. UJI INSTRUMEN

a. UJI VALIDITAS

ANALISIS INI DIGUNAKAN UNTUK MENGUKUR SEBERAPA CERMAT SUATU TES DAPAT MELAKUKAN FUNGSI UKURANYA. SEMAKIN TINGGGI VALIDITAS SUATU ALAT MAKA SEMAKIN TEPAT PULA ALAT PENGUKUR TERSEBUT MENGENAI SASARANNYA, DAN SEBALIKNYA SEMAKIN RENDAH SUATU ALAT PENGUKUR, MAKA SEMAKIN JAUH PULA ALAT PENGUKUR TERSEBUT MENGENAI SASARANYA. TEKNIK YANG DIGUNAKAN ADALAH MEMAKAI PEARSON CORRELATION, DIHITUNG MENGGUNAKAN BANTUAN COMPUTER PROGRAM SPSS VERSI 21
b.   UJI RELIABILITAS

PENGUJIAN RELIABILITAS DIMAKSUDKAN UNTUK MENGETAHUI TINGKAT KONSISTENSI JAWABAN KUESIONER, SEHINGGA MAMPU MENUNJUKKAN KEANDALAN SEBUAH ALAT UKUR. DALAM PENGUJIAN INI DILAKUKAN DENGAN UJI CRONBACH’S ALPHA. NILAI CRONBACH’S ALPHA > 0,6, MAKA INSTRUMEN TERSEBUT DAPAT DINYATAKAN RELIABEL.
2.   ANALISIS DESKRIPTIF

TEKNIK ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF ADALAH STATISTIK YANG DIGUNAKAN UNTUK MENGANALISA DATA DENGAN CARA MENDESKRIPSIKAN ATAU MENGGAMBARKAN DATA YANG TELAH TERKUMPUL SEBAGAIMANA ADANYA TANPA BERMAKSUD MEMBUAT KESIMPULAN YANG BERLAKU UMUM ATAU

GENERALISASI (SUGIYONO, 2015). ANALISIS INI BERSIFAT URAIAN YANG MENJELASKAN TENTANG IDENTITAS DARI RESPONDEN.
3.  UJI ASUMSI KLASIK

UJI ASUMSI KLASIK DILAKUKAN AGAR MODEL YANG DIPEROLEH BENAR-BENAR TELAH MEMENUHI ASUMSI-ASUMSI YANG MENDASARI REGRESI. MODEL REGRESI YANG DIPEROLEH DARI METODE KUADRAT TERKECIL BIASA MERUPAKAN METODE REGRESI YANG MENGHASILKAN ESTIMATOR LINIER TIDAK BIAS YANG TERBAIK. KONDISI INI AKAN TERJADI JIKA DIPENUHI BEBERAPA ASUMSI YANG BIASA DISEBUT DENGAN ASUMSI KLASIK (GHOZALI, 2015).
1. UJI MULTIKOLONIERITAS

UJI MULTIKOLONIERITAS BERTUJUAN UNTUK MENGUJI MODEL REGRESI DITEMUKAN ADANYA KORELASI YANG TINGGI ATAU SEMPURNA ANTAR VARIABLE BEBAS (INDEPENDEN) ATAU TIDAK. KRITERIA PENENTUAN BEBAS ATAU TIDAKNYA MODEL REGRESI LINIER BERGANDA TERSEBUT DARI MULTIKOLONIERITAS DENGAN MELIHAT NILAI VARIANCE INFLATION FAKTOR (VIF) DAN TOLERANSI (GHOZALI, 2015).
NILAI   CUTOFF   YANG   UMUM   DIPAKAI   UNTUK   MENUNJUKKAN ADANYA MULTIKOLONIERITAS  ADALAH  NILAI  TOLERANCE  < 0,10
ATAU SAMA DENGAN NILAI VIF > 10.

PROSEDUR   PENGUJIAN   MULTIKOLONIERITAS   ADALAH   SEBAGAI BERIKUT :
1) MENENTUKAN HIPOTESIS OPERASIONAL :

HO : TIDAK ADA PENGARUH MULTIKOLONIERITAS. HA : ADA PENGARUH MULTIKOLONIERITAS.
2)   MENETAPKAN   KRITERIA   PENERIMAAN   DAN   PENOLAKAN HIPOTESIS :
HO DITERIMA JIKA VIF ≤ 10 DAN TOLERANSI ≥ 0,1

HO DITOLAK JIKA VIF > 10 DAN TOLERANSI < 0,1

3) MENGHITUNG NILAI VIF DAN TOLERANSI

PERHITUNGAN NILAI VIF DAN TOLERANSI DILAKUKAN DENGAN MENGGUNAKAN PROGRAM PENGOLAHAN DATA SPSS.
4) MENARIK KESIMPULAN SESUAI DENGAN BUTIR (2) DAN (3).

2. UJI HETEROSKEDASITAS

UJI INI BERTUJUAN MENGUJI APAKAH DALAM MODEL REGRESI TERJADI KETIDAKSAMAAN VARIANCE DARI RESIDUAL SATU PENGAMATAN KE PENGAMATAN LAIN. APABILA VARIANCE DARI RESIDUAL SATU PENGAMATAN KE PENGAMATAN LAIN TETAP, MAKA DISEBUT HOMOKEDASITAS ATAU TIDAK TERJADI HETEROSKEDASITAS (GHOZALI, 2015).
UJI HETEROKEDASITAS DILAKUKAN DENGAN MELIHAT GRAFIK  PLOT  ANTARA  NILAI  PREDIKSI  VARIABLEL DEPENDEN DENGAN RESIDUALNYA. DETEKSI ADANYA HETEROSKEDASITAS DILAKUKAN DENGAN MELIHAT ADA TIDAKNYA POLA TERTENTU PADA GRAFIK SCATTERPLOT ANTARA NILAI PREDIKSI VARIABEL DEPENDEN DENGAN RESIDUALNYA  DIMANA  SUMBU  X  ADALAH  Y  YANG  TELAH

DISTUDENTIZED (GHOZALI, 2015).

LANGKAH PENGUJIAN HETEROSKEDASITAS ADALAH SEBAGAI BERIKUT :

1)  MENENTUKAN HIPOTESIS OPERASIONAL :

HO : TIDAK ADA PENGARUH HETEROSKEDASITAS PADA MODEL REGRESI BERGANDA.
HA : ADA PENGARUH HETEROSKEDASITAS PADA MODEL REGRESI BERGANDA.
2)  MENETAPKAN  KRITERIA  PENERIMAAN  DAN  PENOLAKAN HIPOTESIS :
HO DITERIMA JIKA RESIDUAL PADA GAMBAR SCATTERPLOT TERLIHAT MENYEBAR SECARA ACAK.
HO  DITOLAK  JIKA  RESIDUAL  PADA  GAMBAR SCATTERPLOT  TERLIHAT  TIDAK  MENYEBAR  SECARA ACAK.
3)  MEMBUAT GAMBAR SCATTERPLOT.

PEMBUATAN GAMBAR SCATTERPLOT DILAKUKAN DENGAN MENGGUNAKAN PROGRAM SPSS.
4.) MENARIK KESIMPULAN SESUAI DENGAN BUTIR (2) DAN (3).

3.UJI NORMALITAS


UJI NORMALITAS BERTUJUAN UNTUK MENGUJI APAKAH DALAM MODEL REGRESI, VARIABEL PENGGANGGU ATAU RESIDUAL   MEMILIKI   DISTRIBUSI   NORMAL.   UJI   T   DAN   F
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        MENGASUMSIKAN    BAHWA    NILAI    RESIDUAL    MENGIKUTI
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DISTRIBUSI NORMAL. APABILA ASUMSI INI DILANGGAR MAKA

	
	UJI   STATISTIK   MENJADI   TIDAK   VALID   UNTUK
	JUMLAH

	
	
SAMPEL   KECIL.   UJI   NORMALITAS   DILAKUKAN
	
DENGAN

	
	
MENGGUNAKAN     UJI     KOLMOGOROV-SMIRNOV
	
DENGAN

	



4.
	
BANTUAN SPSS.


ANALISIS REGRESI BERGANDA
	




PADA RISET INI MENGGUNAKAN METODE ANALISIS YAITU DENGAN  REGRESI  LINIER  BERGANDA.  PENELITI MENGGUNKAN   METODE   INI   MEMPUNYAI   TUJUAN   AGAR DAPAT MENGETAHUI PENGARUH PADA DUA VARIABEL YAKNI DEPENDEN DAN INDEPENDEN. ANALISIS REGRESI MENJADI SALAH SATU TEKNIK DALAM MENGANALISIS DATA YAKNI STATISTIK YANG SERING DITERAPKAN DALAM MELAKUKAN PENGUJIAN PADA KETERKAITAN DARI BANYAK VARIABEL DENGAN  MELAKSANAKAN  PREDIKSI  DALAM  SUATU VARIABEL
Y = a + b1X1 + b2X2 + e

BERIKUT MERUPAKAN KETERANGAN DARI SIMBOL: Y   = KINERJA
a   = DIARTIKAN DENGAN KONSTANTA

b  = DIMAKSUD DENGAN KOEFISIEN REGRESI X1   = TUNJANGAN
X2   = MOTIVASI
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e  = ERRORS

5.  UJI HIPOTESIS UJI F
1.)   UJIAN   SERTIFIKASI   SECARA   SIMULTAN   ATAU   YANG   DIKENAL DENGAN HUJAN YAITU SUATU TES YANG DILAKSANAKAN DENGAN TUJUAN AGAR DAPAT MENGETAHUI APAKAH ADA PENGARUH VARIABEL INDEPENDEN DENGAN DEPENDEN SECARA SIMULTAN. PADA RISET INI PENGUJIAN DENGAN UJI F DILAKUKAN MENGGUNAKAN   TINGKAT   SIGNIFIKANSI   5%   ATAU   ALPHA   0,05. DASAR  PENENTUAN  ADALAH  JIKA  NILAI  SIGNIFIKANSI  <5%  ATAU
0,05, DAPAT DIKATAKAN DENGAN VARIABEL INDEPENDEN MEMILIKI PENGARUH PADA VARIABEL DEPENDEN SECARA SIMULTAN DAN SIGNIFIKAN. DAN APABILA NILAI SIGNIFIKANSI <5% ATAU SETARA DENGAN 0,05 KESIMPULANNYA ADALAH VARIABEL INDEPENDEN DENGAN VARIABEL DEPENDEN SECARA BERSAMAAN TIDAK MEMPUNYAI PENGARUH SECARA SIGNIFIKAN (WIDARJONO, 2016)
2.)  PENGUJIAN T

DASAR DALAM PENGUJIAN DENGAN UJI T AKAN MENAMPILKAN APAKAH TERDAPAT PENGARUH PADA VARIABEL-VARIABEL INDEPENDEN YANG DAPAT MEMAPARKAN PADA VARIABEL DEPENDEN   (GHOZALI,   2016).   PENGUJIAN   INI   DAPAT   BERGUNA SEBAGAI PENGETAHUAN DARI ADANYA PENGARUH VARIABEL INDEPENDEN DENGAN VARIABEL DEPENDEN SECARA PARSIAL APAKAH HASILNYA SIGNIFIKAN ATAU SEBALIKNYA. DALAM PENELITIAN INI MENGGUNAKAN UJI DUA SISI YAITU TES YANG MEMILIKI DUA BIDANG PENOLAKAN H0 TERLETAK DI UJUNG KANAN DAN KIRI (SUHARYADI, 2009). DARI STATISTIK UJI T ADALAH PENGUJIAN  PARSIAL  DENGAN  HAL    INI  AKAN  DIGUNAKAN  AGAR
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DAPAT MENGUKUR SEJAUH MANA KONDISI BAIK DALAM MELAKUKAN  UJI  PADA  VARIABEL  INDEPENDEN  YANG MEMAPARKAN VARIABEL DEPENDEN SECARA PRIBADI. ANGKATAN DARI SIGNIFIKANSI, 0,05 ATAU SETARA DENGAN 5%, YANG MEMPERKIRAKAN BAHWA VARIABEL INDEPENDEN MEMPUNYAI NILAI YANG KONSTAN. DALAM MENENTUKANNYA DENGAN MENGGUNAKAN PEDOMAN YAKNI APABILA NILAI SIGNIFIKANSI KURANG   DARI   5%   ATAU   0,05,   PERNYATAANNYA   SEMENTARA ADALAH VARIABEL INDEPENDEN SECARA PARSIAL DAPAT BERPENGARUH PADA VARIABEL DEPENDEN YANG TELAH DITERIMA. (WIDARJONO, 2016).
HASIL PENELITIAN

A.  UJI KUALITAS DATA

1.   UJI VALIDITAS

ANALISIS INI DIGUNAKAN UNTUK MENGUKUR SEBERAPA CERMAT SUATU TES DAPAT MELAKUKAN FUNGSI UKURANYA. SEMAKIN TINGGGI  VALIDITAS  SUATU  ALAT  MAKA  SEMAKIN  TEPAT  PULA ALAT PENGUKUR TERSEBUT MENGENAI SASARANNYA, DAN SEBALIKNYA SEMAKIN RENDAH SUATU ALAT PENGUKUR, MAKA SEMAKIN JAUH PULA ALAT PENGUKUR TERSEBUT MENGENAI SASARANYA. TEKNIK YANG DIGUNAKAN ADALAH MEMAKAI PEARSON CORRELATION, DIHITUNG MENGGUNAKAN BANTUAN COMPUTER PROGRAM SPSS VERSI 21.  HASIL UJI VALIDITAS DAPAT DITUNJUKKAN PADA TABEL BERIKUT.

TABEL 4.1

HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER PENELITIAN

	Pernyataan
	Rhitung
	rtabel
	Keterangan

	Tunjangan

	X1.1
	0,905
	0,268
	Valid

	X1.2
	0,857
	0,268
	Valid

	X1.3
	0,840
	0,268
	Valid

	X1.4
	0,891
	0,268
	Valid

	X1.5
	0,865
	0,268
	Valid

	X1.6
	0,781
	0,268
	Valid

	X1.7
	0,872
	0,268
	Valid

	Kepuasan Kerja

	X2.1
	0,658
	0,268
	Valid

	X2.2
	0,758
	0,268
	Valid

	X2.3
	0,702
	0,268
	Valid

	X2.4
	0,761
	0,268
	Valid

	X2.5
	0,662
	0,268
	Valid

	X2.6
	0,753
	0,268
	Valid

	Kinerja

	Y1
	0,596
	0,268
	Valid

	Y2
	0,907
	0,268
	Valid

	Y3
	0,797
	0,268
	Valid

	Y4
	0,790
	0,268
	Valid

	Y5
	0,776
	0,268
	Valid

	Y6
	0,916
	0,268
	Valid

	Y7
	0,806
	0,268
	Valid

	Y8
	0,691
	0,268
	Valid


SUMBER : DATA PRIMER DIOLAH, 2022

ADAPUN  KRITERIA YANG  DIGUNAKAN  DALAM  MENEMUKAN VALID TIDAKNYA PERNYATAAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN INI ADALAH SEBAGAI BERIKUT : TINGKAT KEPERCAYAAN = 95 PERSEN (Α= 5 PERSEN), DERAJAT KEBEBASAN/DEGREE OF FREEDOM (DF) = N – 2 = 50 – 2 = 48, DIDAPAT R TABEL = 0,268. JIKA RHITUNG LEBIH BESAR DARI RTABEL DAN NILAI R POSITIF, MAKA BUKTI PERNYATAAN DIKATAKAN    VALID    (GHOZALI,    2011).    DARI    TABEL    4.1
DIPEROLEH  BAHWA  SEMUA  INDIKATOR  YANG  DIGUNAKAN

UNTUK MENGUKUR VARIABLE-VARIABEL YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN INI MEMPUNYAI KOEFISIEN KORELASI YANG LEBIH BESAR DARI R TABEL = 0,268 (NILAI R TABEL UNTUK N = 50), SEHINGGA SEMUA INDIKATOR TERSEBUT ADALAH VALID.
2.  HASIL UJI RELIABILITAS

PENGUJIAN RELIABILITAS DIMAKSUDKAN UNTUK MENGETAHUI TINGKAT KONSISTENSI JAWABAN KUESIONER, SEHINGGA MAMPU MENUNJUKKAN KEANDALAN SEBUAH ALAT UKUR.  DALAM  PENGUJIAN  INI  DILAKUKAN  DENGAN  UJI CRONBACH’S ALPHA. NILAI CRONBACH’S ALPHA > 0,6, MAKA INSTRUMEN TERSEBUT DAPAT DINYATAKAN RELIABEL. HASIL UJI RELIABILITAS DAPAT DITUNJUKKAN PADA TABEL 4.2 BERIKUT :

TABEL 4.2

HASIL UJI RELIABILITAS

	
Variabel
	ALPHA CROBACH
	NILAI KRITIS
	
KETERANGAN

	TUNJANGAN
	0.941
	0.6
	RELIABEL

	KEPUASAN KERJA
	0.843
	0.6
	RELIABEL

	KINERJA
	0.910
	0.6
	RELIABEL


SUMBER : DATA PRIMER DIOLAH, 2022

DARI HASIL UJI RELIABILITAS DIPEROLEH KOEFISIEN RELIABILITAS UNTUK SELURUH VARIABEL YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN INI LEBIH BESAR DARI NILAI KRITISNYA YAITU 0,6 SEHINGGA DAPAT DISIMPULKAN BAHWA SELURUH BUTIR PERTANYAAN YANG TERTUANG DALAM KUESIONER PENELITIAN   INI   DAPAT   DINYATAKAN   HANDAL/RELIABEL.

JIKA DILAKUKAN PENGUKURAN DALAM WAKTU DAN MODEL ATAU DESAIN YANG BERBEDA.
B.  ANALISIS DESKRIPTIF

ANALISIS DEKSIRPTIF INI MELIPUTI ANALISIS KARKATERISTIK RESPONDEN DAN ANALISIS JAWABAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL PENELITIAN.
1. DESKRIPSI RESPONDEN PENELITIAN DATA PRIMER YANG TELAH BERHASIL DIKUMPULKAN OLEH PENELITI KEMUDIAN DIANALISIS.  ANALISIS  KARAKTERISTIK  RESPONDEN MELIPUTI JENIS KELAMIN, UMUR, PENDIDIKAN, DAN LAMA KERJA.

TABEL 4.3

DESKRIPSI RESPONDEN PENELITIAN

	DASAR
KLASIFIKASI
	SUB
KLASIFIKASI
	JUMLAH
	PERSENTASE

	JENIS
KELAMIN
	PEREMPUAN
	22
	44%

	
	LAKI-LAKI
	28
	56%

	UMUR
	< 20 TAHUN
	0
	0%

	
	21-30 TAHUN
	28
	56%

	
	31-40 TAHUN
	20
	40%

	
	> 41 TAHUN
	2
	4%

	PENDIDIDKAN
	SMA
	2
	4%

	
	D3 / Akademi /
Sarjana Muda
	2
	4%

	
	Sarjana
	46
	92%

	MASA KERJA
	< 2 TAHUN
	36
	72%

	
	2 s/d 4 TAHUN
	8
	16%

	
	>4 t TAHUN
	6
	12%


SUMBER : DATA DIOLAH, 2022

DARI DATA DI ATAS MENUNJUKKAN BAHWA MAYORITAS RESPONDEN ADALAH LAKI-LAKI, YAITU SEBESAR 28 ATAU 56%, BERUSIA
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21-30 TAHUN SEBESAR 28 ATAU 56%, BERPENDIDIKAN SARJANA YAITU

SEBESAR 46 ATAU 92%, DAN YANG MEMPUNYAI MASA KERJA < 2 TAHUN, YAITU SEBESAR 36 ATAU 72%.

2.   ANALISIS  DESKRIPTIF JAWABAN RESPONDEN

UNTUK MENDESKRIPSIKAN JAWABAN VARIABEL DAPAT DITUNJUKKAN DENGAN NILAI RATA-RATA VARIABEL. BERPEDOMAN PADA NILAI MINIMUM DAN NILAI MAKSIMUM MAKA DAPAT DITENTUKAN INTERVAL PENILAIAN SEBAGAI BERIKUT BERIKUT:  SKOR MINIMUM    = 1

SKOR MAKSIMUM = 4
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INTERVAL =

Maksimum  - minimum     4 1  0,75
jumlah

kelas                4

	NILAI RATA-RATA 1,00 – 1,75
	=
	SANGAT TIDAK BAIK

	
NILAI RATA-RATA 1,76 – 2,50

NILAI RATA-RATA 2,51 – 3,25
	
=

=
	
TIDAK BAIK

BAIK

	
NILAI RATA-RATA 3,26 – 4,00
	
=
	
SANGAT BAIK






a. ANALISIS JAWABAN TUNJANGAN PENGHASILAN

VARIABEL INSETIF DIUKUR DENGAN 8 ITEM PERNYATAAN, KEMUDIAN DIRATA-RATAKAN DAN DIKLASIFIKASIKAN. UNTUK LEBIH JELASNYA DAPAT DILIHAT DESKRIPSI VARIABEL INSENTIF PADA TABEL 4.4 SEBAGAI  BERIKUT:
Tabel 4.4

Variabel Insentif (X1)

	Atribut Intensif
	Persepsi
	Kriteria

	Balas  jasa  yang  diberikan  kepada  pegawai
sesuai dengan beban kerja.
	2,56
	Setuju

	Balas jasa yang diberikan kurang lebih sama
dengan pegawai   yang   bekerja   di   instansi lain  di  sekitar instansi untuk pekerjaan yang sama.
	2,40
	Setuju




	Balas   jasa   yang   diberikan   sesuai   dengan
prestasi kerja dan atau resiko pekerjaan yang
dilakukan oleh pegawai.
	2,62
	Setuju

	Pegawai   diberi   tunjangan   sesuai   dengan
kerja  keras yang dilakukannya.
	2,54
	Setuju

	Balas  jasa  yang  diberikan  kepada  pegawai
sesuai dengan ketentuan peraturan yang ada.
	2,68
	Setuju

	Balas  jasa  yang  diberikan  kepada  pegawai
cukup   untuk   memenuhi   kebutuhan   hidup sekeluarga.
	2,42
	Setuju

	Tunjangan    yang    diberikan   di    luar    gaji
pokok   dapat mencukupi   kebutuhan   sesuai
dengan  maksud tunjangan itu.
	2,56
	Setuju

	Rata-rata
	2,54
	Setuju


Sumber : Data Diolah, 2022

BERDASARKAN TABEL DI ATAS DAPAT DIPAPARKAN BAHWA DARI 50 RESPONDEN, RATA – RATA MEMBERIKAN PENILAIAN SEBESAR 2,54 DAN NILAI TERSEBUT KATEGORI SETUJU. DENGAN DEMIKIAN MENUNJUKKAN BAHWA PERSEPSI RESPONDEN TERHADAP  VARIABEL  TUNJANGAN  PENGHASILAN  ADALAH SETUJU. SEDANGKAN PENILAIAN RESPODEN PADA VARIABEL TUNJANGAN PENGHASILAN TERTINGGI ADALAH PADA INDIKATOR BALAS  JASA  YANG  DIBERIKAN  KEPADA  PEGAWAI  SESUAI DENGAN KETENTUAN PERATURAN YANG ADA DENGAN RATA – RATA SEBESAR 2,68 DAN PENILAIAN TERENDAH ADALAH PADA INDIKATOR BALAS   JASA  YANG   DIBERIKAN   KEPADA  PEGAWAI CUKUP UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN HIDUP SEKELUARGA.YAITU DENGAN RATA – RATA SEBESAR 2,42.
b. VARIABEL MOTIVASI


VARIABEL MOTIVASI DIUKUR DENGAN 6 ITEM PERNYATAAN, KEMUDIAN DIRATA-RATAKAN DAN DIKLASIFIKASIKAN. UNTUK

LEBIH JELASNYA DAPAT DILIHAT DESKRIPSI VARIABEL MOTIVASI PADA TABEL 4.5 SEBAGAI BERIKUT:

Tabel 4.5

Variabel Motivasi (X2)

	Atribut Motivasi
	Persepsi
	Kriteria

	suatu  keberhasilan  atau  pencapaian  seorang
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dan
mencapai prestasi kerja.
	2,54
	Setuju

	besar   kecilnya   pengakuan   yang   diberikan
kepada karyawan atas unjuk kerjanya, serta memberikan surat penghargaan atau hadiah berupa uang tunai.
	2,70
	Setuju

	besar   kecilnya   tantangan   yang   dirasakan
karyawan    dari    pekerjaanya,    kesempatan belajar dan peluang.
	2,54
	Setuju

	besar kecilnya tanggung jawab yang diberikan
kepada seorang karyawan.
	2,52
	Setuju

	besar kecilnya kemungkinan karyawan dapat
maju    dalam    pekerjaanya    tanpa    adanya pengawasan yang terlalu ketat.
	2,54
	Setuju

	besar kecilnya karyawan berkembang ke tahap
yang   lebih   tinggi   dan   kesempatan   untuk
mendapatkan promosi.
	2,56
	Setuju

	Rata-rata
	2,56
	Setuju


Sumber : Data Diolah, 2022

BERDASARKAN TABEL DI ATAS DAPAT DIPAPARKAN BAHWA DARI

50 RESPONDEN, RATA – RATA MEMBERIKAN PENILAIAN SEBESAR

2,56 DAN NILAI TERSEBUT KATEGORI SETUJU. DENGAN DEMIKIAN MENUNJUKKAN BAHWA PERSEPSI RESPONDEN TERHADAP VARIABEL MOTIVASI ADALAH SETUJU. SEDANGKAN PENILAIAN RESPODEN PADA VARIABEL MOTIVASI TERTINGGI ADALAH PADA INDIKATOR BESAR KECILNYA PENGAKUAN YANG DIBERIKAN KEPADA  KARYAWAN  ATAS  UNJUK  KERJANYA,  SERTA MEMBERIKAN   SURAT   PENGHARGAAN   ATAU   HADIAH   BERUPA UANG TUNAI DENGAN RATA – RATA SEBESAR 2,70 DAN PENILAIAN

TANGGUNG    JAWAB    YANG    DIBERIKAN     KEPADA    SEORANG KARYAWAN YAITU DENGAN RATA – RATA SEBESAR 2,52.

c.   VARIABEL KINERJA


VARIABEL KINERJA DIUKUR DENGAN 8 ITEM PERNYATAAN, KEMUDIAN DIRATA-RATAKAN DAN DIKLASIFIKASIKAN. UNTUK LEBIH JELASNYA DAPAT DILIHAT DESKRIPSI VARIABEL KINERJA PADA TABEL 4.6 SEBAGAI BERIKUT

Tabel 4.6


Variabel Kinerja (Y)

	Atribut Intensif
	Persepsi
	Kriteria

	Hasil kerja  karyawan  sesuai  dengan  standar perusahaan
	2,54
	Setuju

	Hasil kerja karyawan yang diproduksi sesuai
dengan target yang ditetapkan perusahaan.
	2,66
	Setuju

	Saya memiliki kemauan bekerjasama dengan
atasan dalam hal pekerjaan
	2,72
	Setuju

	Saya memiliki kemauan bekerjasama dengan
rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan
	2,52
	Setuju

	Saya bertanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas/pekerjaan
	2,54
	Setuju

	Saya  bertanggung  jawab  dalam  mengambil
keputusan terkait pekerjaan
	2,66
	Setuju

	Saya      berinisiatif      dalam      menjalankan
tugas/pekerjaan yang relatif baru
	2,72
	Setuju

	Inisiatif    dalam    menyelesaikan    pekerjaan
dengan metode yang lebih efektif
	2,56
	Setuju

	Rata-rata
	2,63
	Setuju


Sumber : Data Diolah, 2022

BERDASARKAN TABEL DI ATAS DAPAT DIPAPARKAN BAHWA DARI 50
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RESPONDEN, RATA – RATA MEMBERIKAN PENILAIAN SEBESAR 2,63 DAN NILAI  TERSEBUT  KATEGORI  SETUJU.  DENGAN  DEMIKIAN MENUNJUKKAN  BAHWA  PERSEPSI  RESPONDEN  TERHADAP  VARIABEL

VARIABEL  KINERJA TERTINGGI  ADALAH  PADA INDIKATOR  MEMILIKI KEMAUAN BEKERJASAMA DENGAN ATASAN DALAM HAL PEKERJAAN DENGAN RATA – RATA SEBESAR 2,72 DAN PENILAIAN TERENDAH ADALAH  PADA  INDIKATOR  MEMILIKI  KEMAUAN  BEKERJASAMA DENGAN REKAN KERJA DALAM MENYELESAIKAN PEKERJAAN DENGAN RATA – RATA SEBESAR 2,52.
D. UJI ASUMSI KLASIK

1. HASIL UJI ASUMSIKLASIK NORMALITAS RESIDUAL

UJI NORMALITAS DILAKUKAN DENGAN MENGGUNAKAN KURVA NORMAL BERTUJUAN UNTUK MENGUJI APAKAH DALAM MODEL REGRESI, VARIABEL PENGGANGGU ATAU RESIDUAL MEMPUNYAI DISTRIBUSI NORMAL, SEPERTI DIKETAHUI BAHWA UJI T DAN UJI F MENGASUMSIKAN NILAI RESIDUAL MENGIKUTI DISTRIBUSI NORMAL. HASIL PENGUJIAN NORMALITAS DAPAT DITUNJUKKAN PADA TABEL 4.7
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BERIKUT:


Hasil Uji Normalitas


One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	
Unstandardized

	
	
	Residual

	
N
	
	
50

	
	
Mean
	
,0000000

	Normal Parametersa,b
	
	

	
	Std. Deviation
	,19021149

	
	
Absolute
	
,113

	
Most Extreme Differences
	
Positive
	
,113

	
	
Negative
	
-,066

	
Kolmogorov-Smirnov Z
	
	
,799

	
Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	
,546




DARI TABEL 4.7 TERLIHAT NILAI ASYMP. SIG SEBESAR 0,546 LEBIH BESAR 0,05 SEHINGGA DAPAT DISIMPULKAN BAHWA MODEL REGRESI TERDISTRIBUSI NORMAL.
2.  Hasil Uji Asumsi Klasik Multikolinieritas
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UJI MULTIKOLINEARITAS DIKETAHUI DARI NILAI VIF UNTUK MASING- MASING INDIKATOR. PERSYARATAN UNTUK DAPAT DIKATAKAN TERBEBAS DARI MULTIKOLINIER ADALAH APABILA NILAI VIF KURANG DARI 10 DAN NILAI TOLERANCE LEBIH DARI 0,10, SEHINGGA DISIMPULKAN BAHWA MODEL TIDAK TERKENA GEJALA MULTIKOLINIERITAS. HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS DITUNJUKKAN PADA TABEL 4.8 BERIKUT
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Asumsi Klasik Multikolinieritas
	
Coefficientsa

	
Model
	
Correlations
	
Collinearity Statistics

	
	
Zero-order
	
Partial
	
Part
	
Tolerance
	
VIF

	


1
	
(Constant)
	
	
	
	
	

	
	
X1
	
,856
	
,144
	
,032
	
,250
	
3,997

	
	
X2
	
,807
	
,170
	
,037
	
,337
	
2,967


Sumber : Data Diolah, 2022

BERDASARKAN TABEL 4.8 DIATAS NILAI VIF   KURANG DARI 10   DAN NILAI TOLERANCE LEBIH DARI 0,10. DAPAT DISIMPULKAN MODEL REGRESI YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN INI TIDAK MENGANDUNG GEJALA MULTIKOLINIERITAS.

3.HASIL UJI ASUMSI KLASIK HETEROSKEDASTISITAS


ANALISIS ASUMSI KLASIK PADA UJI HETEROSKEDASTISITAS DILAKUKAN DENGAN MENGGUNAKAN SCATTER PLOT NILAI RESIDUAL VARIABEL DEPENDEN. PENGAMBILAN KESIMPULAN DIKETAHUI DARI MEMERHATIKAN SEBARAN PLOT DATA. JIKA SEBARAN DATA TIDAK MENGUMPUL DI SATU SUDUT / BAGIAN MAKA DISIMPULKAN TIDAK TERJADI HETEROKEDASTISITAS, SEHINGGA DIKATAKAN DATA ADALAH HOMOGEN.      HASIL      PENGUJIAN      HETEROSKEDASTISITAS      DAPAT

DITUNJUKKAN              PADA              GAMBAR              4.1,              BERIKUT:





Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data Diolah, 2022

BERDASARKAN GAMBAR 4.1 TERLIHAT DATA RESIDUAL BERUPA TITIK-TITIK MENYEBAR SECARA ACAK DAN TIDAK MEMBENTUK POLA TERTENTU. DENGAN DEMIKIAN DAPAT DISIMPULKAN MODEL REGRESI YANG DIAJUKAN DALAM PENELITIAN INI TIDAK TERJADI GEJALA HETEROSKEDASTISITAS   YAITU   VARIANCE   RESIDUAL   DARI   RESIDUAL SATU PENGAMATAN KE PENGAMATAN YANG LAIN TETAP (HOMOSKEDASTISITAS)
F.  ANALISIS REGRESI BERGANDA
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MODEL  REGRESI  BERGANDA  DALAM  PENELITIAN  INI DIGUNAKAN UNTUK MENGETAHUI PENGARUH      TUNJANGAN PENGHASILAN DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN. HASIL PENGUJIAN TERHADAP MODEL REGRESI BERGANDA ADALAH SEBAGAI BERIKUT.












Tabel 4.9

Hasil Regresi Berganda


Coefficientsa

	
Model
	
Unstandardized Coefficients
	
Standardized

Coefficients
	
t
	
Sig.

	
	
B
	
Std. Error
	
Beta
	
	

	
(Constant)


1            X1


X2
	
,195
	
,140
	
	
1,389
	
,171

	
	
,448
	
,084
	
,475
	
5,348
	
,000

	
	
,500
	
,087
	
,507
	
5,712
	
,000


Sumber : Data hasil regresi, 2022

DENGAN MEMPERHATIKAN MODEL REGRESI DAN HASIL REGRESI LINIER BERGANDA MAKA DIDAPAT PERSAMAAN TUNJANGAN PENGHASILAN DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN SEBAGAI BERIKUT :
Y = 0,195 + 0,448X1 + 0,500X2

BERDASARKAN  BERBAGAI  PARAMETER  DALAM  PERSAMAAN  REGRESI TERSEBUT, MAKA DAPAT DIBERIKAN INTERPRETASI SEBAGAI BERIKUT:
1. KOEFISIEN REGRESI SEBESAR (+) 0,448. HAL TERSEBUT BERARTI BAHWA APABILA TUNJANGAN PENGHASILAN MENINGKAT    MAKA KINERJA KARYAWAN JUGA AKAN MENINGKAT.

2.  KOEFISIEN  REGRESI  SEBESAR  (+)  0,500.  HAL  TERSEBUT BERARTI  BAHWA  APABILA  MOTIVASI  MENINGKAT    MAKA
KINERJA KARYAWAN JUGA AKAN MENINGKAT





1.   UJI  F


ADAPUN PROSEDUR PENGUJIAN HIPOTESIS UJI F ADALAH SEBAGAI BERIKUT :

1.) PERUMUSAN HIPOTESIS OPERASIONAL (H0) DAN HIPOTESIS ALTERNATIF (HA)

H0  :  TUNJANGAN PENGHASILAN DAN MOTIVASI BERPENGARUH POSITIF TERHADAP KINERJA KARYAWAN.

HA : TUNJANGAN PENGHASILAN DAN MOTIVASI BERPENGARUH POSITIF TERHADAP KINERJA KARYAWAN

2.) MENENTUKAN TARAF SIGNIFIKANSI

DALAM PENELITIAN INI DIGUNAKAN TARAF SIGNIFIKANSI (Α)
SEBESAR 5% ATAU 0,05

3.) KRITERIA PENERIMAAN ATAU PENOLAKAN HIPOTESIS SEBAGAI BERIKUT :

• H0 DITERIMA JIKA PROBABILITAS (P) ≥ 0,05

• H0 DITOLAK JIKA PROBABILITAS (P) < 0,05

4.) MENGHITUNG PROBABILITAS (P) DENGAN REGRESI MENGGUNAKAN PROGRAM SPSS

5.) PENARIKAN KESIMPULAN : MENYESUAIKAN HASIL PROSEDUR (3) DENGAN BUTIR (4)

Hasil Uji F


ANOVAa

	
Model
	
Sum of Squares
	
df
	
Mean Square
	
F
	
Sig.

	
Regression


1            Residual


Total
	
11,722
	
2
	
5,861
	
155,384
	
,000b

	
	
1,773
	
47
	
,038
	
	

	
	
13,495
	
49
	
	
	





BERDASARKAN TABEL  4.10 DIKETAHUI  BAHWA  NILAI F HITUNG SEBESAR  155,384

DENGAN NILAI PVALUE SEBESAR 0,000. PADA TINGKAT SIGNIFIKANSI 5%, MAKA HASIL TERSEBUT  SIGNIFIKAN  KARENA  NILAI  PVALUE  (0,000)  <  0,05.  INI  MENUNJUKKAN BAHWA TUNJANGAN PENGHASILAN DAN MOTIVASI BERPENGARUH POSITIF TERHADAP KINERJA KARYAWAN. UJI F INI JUGA BERMANFAAT UNTUK MENGETAHUI APAKAH MODEL YANG DIMANFAATKAN SESUAI DALAM PENELITIAN INI. BERDASARKAN HASIL UJI F DENGAN SIG 0,000, MAKA DAPAT DIKETAHUI BAHWA MODEL INI SESUAI ATAU TEPAT UNTUK PENELITIAN INI.
1.  UJI T
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UJI SECARA PARSIAL UNTUK MEMBUKTIKAN PENGARUH VARIABEL BEBAS TERHADAP VARIABEL TERIKAT DIGUNAKAN UJI T. DENGAN MEMBANDINGKAN   P-VALUE   (SIG-T)   DENGAN   TARAF   SIGNIFIKANSI YANG DITOLERIR (5 PERSEN), DAPAT DIGUNAKAN UNTUK MENYIMPULKAN  MENOLAK ATAU MENERIMA HIPOTESIS.

Tabel 4.11

Hasil Uji t


Coefficientsa

	
Model
	
Unstandardized Coefficients
	
Standardized

Coefficients
	
t
	
Sig.

	
	
B
	
Std. Error
	
Beta
	
	

	
(Constant)


1            X1


X2
	
,195
	
,140
	
	
1,389
	
,171

	
	
,448
	
,084
	
,475
	
5,348
	
,000

	
	
,500
	
,087
	
,507
	
5,712
	
,000


2.   PENGUJIAN VARIABEL TUNJANGAN PENGHASILAN


LANGKAH-LANGKAH   PENGUJIAN   HIPOTESIS   PERTAMA   DALAM PENELITIAN INI ADALAH SEBAGAI BERIKUT :

a.   PERUMUSAN   HIPOTESIS   OPERASIONAL   (H0)   DAN   HIPOTESIS ALTERNATIF (HA)
H0      :      TUNJANGAN   PENGHASILAN   BERPENGARUH   POSITIF TERHADAP KINERJA KARYAWAN.
HA    :    TUNJANGAN    PENGHASILAN    BERPENGARUH    POSITIF TERHADAP KINERJA KARYAWAN




b.   MENENTUKAN TARAF SIGNIFIKANSI

DALAM  PENELITIAN  INI  DIGUNAKAN  TARAF  SIGNIFIKANSI  (Α)

SEBESAR 5% ATAU 0,05

c.   KRITERIA PENERIMAAN ATAU PENOLAKAN HIPOTESIS SEBAGAI BERIKUT :
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• H0 DITERIMA JIKA PROBABILITAS (P) ≥ 0,05

• H0 DITOLAK JIKA PROBABILITAS (P) < 0,05

d.   MENGHITUNG       PROBABILITAS        (P)       DENGAN       REGRESI MENGGUNAKAN PROGRAM SPSS
e.   PENARIKAN KESIMPULAN : MENYESUAIKAN HASIL PROSEDUR (3) DENGAN BUTIR (4)
BERDASARKAN  TABEL  4.11  DIPEROLEH PVALUE  (0,00)  <0,05, MAKA DENGAN DEMIKIAN TUNJANGAN PENGHASILAN BERPENGARUH POSITIF SIGNIFIKAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN DAN HIPOTESIS DITERIMA.

3.PENGUJIAN MOTIVASI

LANGKAH-LANGKAH     PENGUJIAN     HIPOTESIS     KEDUA     DALAM PENELITIAN INI ADALAH SEBAGAI BERIKUT :
a.   PERUMUSAN   HIPOTESIS   OPERASIONAL   (H0)   DAN   HIPOTESIS ALTERNATIF (HA)
H0    :    MOTIVASI  BERPENGARUH  POSITIF  TERHADAP  KINERJA KARYAWAN.
HA   :   MOTIVASI   BERPENGARUH   POSITIF   TERHADAP   KINERJA KARYAWAN
DALAM  PENELITIAN  INI  DIGUNAKAN  TARAF  SIGNIFIKANSI  (Α)

SEBESAR 5% ATAU 0,05

b.   KRITERIA PENERIMAAN ATAU PENOLAKAN HIPOTESIS SEBAGAI BERIKUT :
• H0 DITERIMA JIKA PROBABILITAS (P) ≥ 0,05

• H0 DITOLAK JIKA PROBABILITAS (P) < 0,05

c.   MENGHITUNG        PROBABILITAS        (P)        DENGAN        REGRESI MENGGUNAKAN PROGRAM SPSS
d.   PENARIKAN KESIMPULAN : MENYESUAIKAN HASIL PROSEDUR (3) DENGAN BUTIR (4)
BERDASARKAN  TABEL  4.11  DIPEROLEH  PVALUE  (0,000)  <0,05, MAKA  DAPAT  DINYATAKAN  HO  DITOLAK,  DAN  HA  DITERIMA

YANG        BERARTI        MOTIVASI        BERPENGARUH        POSITIF SIGNIFIKANTERHADAP                    KINERJA                    KARYAWAN.

G. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN


1. PENGARUH TUNJANGAN PENGHASILAN TERHADAP KINERJA PEGAWAI
HASIL PENELITIAN INI MENUNJUKKAN BAHWA TUNJANGAN PENGHASILAN BERPENGARUH POSITIF SIGNIFIKAN KINERJA KARYAWAN. HAL INI BERARTI BAHWA SEMAKIN TINGGI TUNJANGAN PENGHASILAN AKAN MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN.
TUNJANGAN KINERJA DAPAT MEMBERIKAN PENGARUH TERHADAP KINERJA PEGAWAI.TUNJANGAN KINERJA MEMEGANG PERANAN PENTING DALAM MENCIPTAKAN KINERJA PEGAWAI KARENA  SALAH     SATU     ALASAN     UTAMA     ORANG     BEKERJA ADALAH   UNTUK MEMENUHI   KEBUTUHAN   HIDUPNYA   DAN TUNJANGAN   KINERJA   DARI INSTANSI   MERUPAKAN   SUMBER PENDAPATAN   UNTUK PEGAWAI.TUNJANGAN   KINERJA   YANG DIBERIKAN   INSTANSI   SECARA ADIL   DAN   WAJAR   AKAN MEMBERIKAN   SEBUAH   DORONGAN   POSITIF KEPADA PEGAWAI. SIMAMORA  (2006)  MENGATAKAN   BAHWA  TUNJANGAN KINERJA DALAM BENTUK FINANSIAL ADALAH PENTING BAGI PEGAWAI, SEBAB DENGAN TUNJANGAN KINERJA INI PEGAWAI DAPAT MEMENUHI KEBUTUHANNYA SECARA LANGSUNG, TERUTAMA KEBUTUHAN  FISIOLOGISNYA.
HUBUNGAN  ANTARA  TUNJANGAN  PENGHASILAN  DAN KINERJA DAPAT DIJELASKAN JIKA  SISTEM  TUNJANGAN  KINERJA DITERAPKAN   SECARA   ADIL   DAN   KOMPETITIF   OLEH   INSTANSI

MAKA PEGAWAI AKAN   MEMPERTAHANKAN   POSISINYA   DALAM INSTANSI ATAU   DENGAN   KATA   LAIN   PEGAWAI   INGIN   TETAP BEKERJA      PADA  INSTANSI      TERSEBUT.  KONSEKUENSINYA, PEGAWAI AKAN BERLOMBA-LOMBA  MENUNJUKKAN  KINERJANYA YANG     TERBAIK,     KARENA INSTANSI     HANYA     AKAN MEMPEKERJAKAN    PEGAWAI    YANG KINERJANYA    BAGUS. PEGAWAI AKAN    TERMOTIVASI    UNTUK BERPRESTASI DAN MENINGKATKAN KINERJANYA.
HASIL INI SESUAI PENELITIAN LAMININGRUM (2016) DAN UHERMAN ET. AL(2017) MEMBUKTIKAN BAHWA TUNJANGAN BERPENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KINERJA.
2. PENGARUH MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN

HASIL PENELITIAN INI MENUNJUKKAN BAHWA MOTIVASI BERPENGARUH POSITIF SIGNIFIKAN KINERJA KARYAWAN. HAL INI BERARTI BAHWA SEMAKIN TINGGI MOTIVASI AKAN MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN. KINERJA PEGAWAI PERLU MENDAPAT PERHATIAN UTAMA GUNA MENCAPAI EFEKTIF DAN EFESIENSI ORGANISASI. KINERJA PEGAWAI YANG OPTIMAL DIPERLUKAN PEMAHAMAN TERHADAP PERILAKU INDIVIDU SESEORANG  YANG  AKAN  BERDAMPAK  KEPADA  KUALITAS KINERJA PEGAWAI, OLEH KARENA ITU DI PERLUKAN KEMAMPUAN PEMIMPIN DALAM MENGARAHKAN TERHADAP PEGAWAI DAN MEMAHAMI PERILAKU SERTA MOTIVASI KERJA PEGAWAI DALAM MENJALANKAN TUGAS DAN PEKERJAANYA. KINERJA MERUPAKAN FUNGSI DARI KEINGINAN MELAKUKAN PEMAHAMAN YANG JELAS
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MENGERJAKANNYA.  SUMBER  DAYA  MANUSIA  MERUPAKAN  HAL YANG PALING UTAMA DALAM PERUSAHAAN,  KARENA MANUSIA SELALU ADA DALAM SUATU ORGANISASI ATAU PERUSAHAAN. SUMBER  DAYA MANUSIA MERUPAKAN  TANTANGAN  TERSENDIRI BAGI MANAJER KARENA KEBERHASILAN MANAJER TERGANTUNG PADA KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA. APABILA MASING- MASING  INDIVIDU  DALAM  PERUSAHAAN  DAPAT  BERJALAN EFEKTIF DENGAN KATA LAIN, KELANGSUNGAN PERUSAHAAN TERGANTUNG PADA KINERJA KARYAWAN. DALAM USAHA UNTUK MENCAPAI TUJUAN, PERUSAHAAN SANGAT MENGHARAPKAN ADANYA KINERJA YANG TINGGI DARI SETIAP KARYAWANNYA.PENINGKATAN KINERJA DAPAT DIPENGARUHI DENGAN MEMBERIKAN MOTIVASI KERJA PADA KARYAWAN DAN LINGKUNGAN KERJA YANG MEMADAI.
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HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI DAN KINERJA DAPAT DIJELASKAN SEBAGAI KEMAMPUAN MELEKAT DALAM DIRI SESEORANG DAN MERUPAKAN BAWAAN SEJAK LAHIR SERTA DIWUJUDKAN DALAM TINDAKANNYA DALAM BEKERJA, SEDANGKAN MOTIVASI  ADALAH ASPEK YANG SANGAT  PENTING UNTUK MENGGERAKKAN KREATIVITAS DAN KEMAMPUAN SESEORANG DALAM MELAKUKAN SUATU PEKERJAAN, SERTA SELALU BERSEMANGAT DALAM MENJALANKAN PEKERJAAN TERSEBUT. DARI SEBAGIAN URAIAN YANG TELAH DIJELASKAN DAPAT DITARIK KESIMPULAN BAHWA PARA KARYAWAN MAMPU

DALAM PEKERJAANNYA. PERWUJUDAN KINERJA YANG MAKSIMAL, DIBUTUHKAN SUATU DORONGAN UNTUK MEMUNCULKAN KEMAUAN DAN SEMANGAT KERJA, YAITU DENGAN MOTIVASI. MOTIVASI BERFUNGSI UNTUK MERANGSANG KEMAMPUAN KARYAWAN MAKA AKAN TERCIPTA HASIL KINERJA MAKSIMAL. HASIL PENELITIAN PRATAMA (2012) MEMBUKTIKAN BAHWA MOTIVASI  BERPENGARUH  POSITIF  TERHADAP  KINERJA KARYAWAN.
4.   PENGARUH TUNJANGAN PENGHASILAN DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
HASIL  PENELITIAN  INI  MENUNJUKKAN  BAHWA  TUNJANGAN PENGHASILAN DAN MOTIVASI BERPENGARUH POSITIF SIGNIFIKAN KINERJA KARYAWAN. HAL INI BERARTI BAHWA SEMAKIN TINGGI TUNJANGAN PENGHASILAN DAN MOTIVASI AKAN MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN.
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KINERJA SEORANG PEGAWAI TERGANTUNG PADA BANYAK FAKTOR. HUBUNGAN ANTARA TUNJANGAN DAN MOTIVASI DAN KINERJA DAPAT DIJELASKAN   SEBAGAI   PEMBERIAN   TUNJANGAN   MERUPAKAN   SALAH SATU  BENTUK  RANGSANGAN  ATAU  MOTIVASI  YANG  SENGAJA DIBERIKAN  KEPADA  PEGAWAI  AGAR  MEREKA  BEKERJA  LEBIH PRODUKTIF LAGI, MENINGKATKAN PRESTASINYA DALAM MENCAPAI TUJUAN   ORGANISASI.   PADA   DASARNYA   ORANG   BEKERJA   UNTUK MENCARI NAFKAH DENGAN MEMPEROLEH GAJI YANG SEPADAN DENGAN KEMAMPUAN DAN JERIH PAYAHNYA. JIKA SEORANG PEGAWAI MERASA HASIL   JERIH   PAYAHNYA   SEBAGAI   PEGAWAI   DIHARGAI      SEPADAN DENGAN    BALAS    JASA    YANG    DIPEROLEHNYA    MAKA    IA    AKAN
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AKAN  TERCAPAI  SECARA  OPTIMAL  JIKA  TERDAPAT  DUKUNGAN MATERIAL  DARI APA YANG DIA LAKUKAN.  PARA KARYAWAN MAMPU MELAKUKAN   PEKERJAAN   DAN   INGIN   MENCAPAI   HASIL   MAKSIMAL DALAM PEKERJAANNYA. PERWUJUDAN KINERJA YANG MAKSIMAL, DIBUTUHKAN  SUATU  DORONGAN  UNTUK  MEMUNCULKAN  KEMAUAN DAN  SEMANGAT  KERJA,  YAITU  DENGAN  MOTIVASI.  MOTIVASI BERFUNGSI   UNTUK   MERANGSANG   KEMAMPUAN   KARYAWAN   MAKA AKAN TERCIPTA HASIL KINERJA MAKSIMAL.
HASIL PENELITIAN LAMININGRUM (2016) DAN UHERMAN ET. AL(2017) MEMBUKTIKAN BAHWA TUNJANGAN BERPENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KINERJA. DAN HASIL PENELITIAN PRATAMA (2012) MEMBUKTIKAN BAHWA MOTIVASI BERPENGARUH POSITIF TERHADAP KINERJA KARYAWAN.
A.  KESIMPULAN

B. BERDASARKAN   HASIL   PENELITIAN   SEPERTI   YANG   TELAH DIURAIKAN PADA BAB SEBELUMNYA DAPAT DITARIK BEBERAPA KESIMPULAN YAITU :
C.  1. TUNJANGAN PENGHASILAN BERPENGARUH POSITIF SIGNIFIKAN KINERJA KARYAWAN.
D. 2.   MOTIVASI   BERPENGARUH   POSITIF   SIGNIFIKAN   KINERJA KARYAWAN.
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1.   TUNJANGAN PENGHASILAN DAN MOTIVASI BERPENGARUH POSITIF SIGNIFIKAN KINERJA KARYAWAN.

B.  SARAN


BERDASAR KESIMPULAN DI ATAS, SELANJUTNYA DAPAT DIUSULKAN SARAN YANG DIHARAPKAN AKAN BERMANFAAT BAGI KARYAWAN YAITU SEBAGAI BERIKUT.

1. HASIL    PENELITIAN    INI    MEMBUKTIKAN    BAHWA    TUNJANGAN PENGHASILAN DAN MOTIVASI DAPAT MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN. BERDASARKAN HAL TERSEBUT, MAKA PIHAK MANAJEMEN HARUS MENINGKATKAN TUNJANGAN PENGHASILAN DAN MOTIVASI KARYAWAN DENGAN CARA PEMBERIAN INSENTIF YANG SESUAI DENGAN KEBUTUHAN DASAR  KARYAWAN,  PEMBERIAN REWARD,  PROMOSI, DAN KEGIATAN YANG MEMPERERAT HUBUNGAN KEKELUARGAAN ANTAR KARYAWAN.
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2.   DI  DALAM  PENELITIAN  INI,  MOTIVASI  MERUPAKAN  VARIABEL  YANG MAMPU MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN. BERDASARKAN HAL TERSEBUT  MAKA  MANAJEMEN  DIHARAPKAN  UNTUK  MENINGKATKAN DAN MEMPERTAHANKAN KARYAWAN   AGAR   MEMILIKI   MOTIVASI SEHINGGA   SEHINGGA KEPUASAN KERJA DAPAT TETAP TINGGI SERTA KINERJA KARYAWAN DAPAT DIPERTAHANKAN.
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